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Zuhud pada mulanya adalah sikap meninggalkan kehidupan dunia
serta lebih memilih kehidupan akhirat dengan cara uzlah atau dengan
memperbanyak ibadah tanpa memperdulikan kondisi di sekitarnya. Zuhud
semacam itu mendapat Kkritik dari berbagai kalangan. Mereka menganggap
bahwa zuhud adalah faktor yang melatarbelakangi kemunduran Islam.
Kritik tersebut memunculkan perspektif baru dalam memahami zuhud atau
sufisme yakni Neo-Sufisme. Neo-Sufisme merupakan sufisme yang telah
diperbaharui dengan menekankan keseimbangan antara dunia dan akhirat.
Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang lahir dari rahim
semangat modernisme. Tentu saja Muhammadiyah juga mengkecam
perilaku zuhud dalam perspektif sufisme tersebut. Kecaman
Muhammadiyah terhadap zuhud dalam perspektif sufisme tidak lain
karena zuhud dianggap sebagi penyelewengan ajaran Islam. Meskipun
Muhammadiyah secara formal menolak zuhud dalam perspektif sufisme
namun Muhammadiyah memiliki kesamaan cara pandang serta praktik
kehidupan dengan Neo-Sufisme. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui
konsep zuhud dan untuk mengetahui Neo-Sufisme Muhammadiyah serta
untuk mengetahui zuhud dalam Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah library Research dengan pendekatan
diskriptif analitis. Sumber data primer yang digunakan meliputi; buku
dengan judul Zuhud di Abad Modern, Tasawuf Modern, Diskursus Neo-
Sufisme Muhammadiyah serta dokumen resmi Muhammadiyah. Sumber
sekunder meliputi buku yang berkaitan dengan zuhud, Neo-Sufisme dan
Muhammadiyah. Data primer serta data sekunder akan dikumpulkan
dengan cara mencatat dan mengutip, kemudian dikelompokkan sesuai
dengan pembahasan. Data yang sudah dikelompokkan kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif analitis. Terakhir adalah memaparkan hasil
analisis yang nantinya diperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zuhud dalam Neo-Sufisme
diartikan sebagai konsep yang mendorong muslim agar bekerja keras
untuk meraih kemajuan dunia dan memanfaatkannya untuk kepentingan
masyarakat. Neo-Sufisme Muhammadiyah merupakan spirit mendekatkan
diri kepada Allah, melalui tindakan praktis yang hendak memenuhi rasa
keadilan sosial dan kesejahteraan rakyat berdasarkan al-Qur’an dan sunah.
Terakhir bahwa zuhud dalam Muhammadiyah adalah keseimbangan antara
dunia dan akhirat. Zuhud dalam praktik Muhammadiyah diwujudkan
dengan amal usaha Muhammadiyah yang meliputi pendidikan, ekonomi,
sosial, kesehatan dan sebagainya.
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Zuhud in the beginning was to leave the life of the world and prefer the
afterlife by way of worship or by increasing worship without regard to the
conditions around him. That kind of zuhud received criticism from various circle.
One of them is modern Muslim scholars. They consider that zuhud is one of the
factor behind the decline of Islam. The harsh criticism gave rise to a new
perspective in understanding zuhud or Sufism, namely Neo-Sufism. Neo-Sufism
is a renewed Sufism that emphasizes the balance between the world and the
hereafter. The Islamic organization Muhammadiyah is born of the uterus spirit.
Modernism. Naturally Muhammadiyah also condemned zuhud's behavior in the
perspective of Sufism. Muhammadiyah's condemnation of zuhud in the
perspective of Sufism is none other than zuhud considered as a distortion of
Islamic teachings. Although Muhammadiyah formally rejects zuhud in the
perspective of Sufism, Muhammadiyah has the same perspective and practice of
life with Neo-Sufism. This research aims to determine the concept of zuhud and to
know the Neo-Sufism of Muhammadiyah and to find out the zuhud in
Muhammadiyah.

This research used qualitative methods. The type of research is library
research with a descriptive analytical approach. Primary data sources used
include; a book with the title Zuhud di Abad Modern, Tasawuf Modern, Diskursus
Neo-Sufisme Muhammadiyah and dokumen resmi Muhammadiyah. Secondary
sources include books as scientific papers related to zuhud, Neo-Sufism and
Muhammadiyah. Primary data and secondary data will be collected by recording
and quoting, then grouped according discussion. The one that was already
grouped then analyzed by method descriptive analytical. Last was expose the
results of the analysis that is going to be obtained conclusion

The results of this research indicate that zuhud in Neo-Sufism is
interpreted as a concept that encourages Muslims to work hard to achieve world
progress and utilize it for the benefit of society. Muhammadiyah's Neo-Sufism is
the spirit of drawing closer to God, through practical actions that want to fulfill a
sense of social justice and people's welfare based on the Koran and the Sunna.
Finally, that zuhud in Muhammadiyah is a balance between the world and
afterlife. Zuhud in Muhammadiyah practice is performed in charitable efforts
which include education, economy, social, health and so on.
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